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ABSTRAK

CV. ATL Carpet merupakan perusahaan yang menjual berbagai macam produk
jadi, khususnya karpet. CV. ATL Carpet belum memiliki sistem persediaan tertentu dalam
proses pemesanan dan penyimpanan stok karpet. Hal ini membuat persediaan karpet
seringkali menumpuk dan berlebih sehingga menyebabkan area penyimpanan menjadi
penuh. Pemesanan karpet tanpa sistem persediaan juga membuat perusahaan merasa
modal yang dikeluarkan untuk produk karpet ini sulit diatur dan terlalu besar. Maka dari itu,
diperlukan sistem persediaan yang bisa meminimasi biaya total persediaan dengan
memenuhi batasan kapasitas gudang dan modal kerja yang diberikan oleh perusahaan.
Produk yang akan diteliti adalah 5 jenis karpet dengan merk “MAE” yang dibedakan
berdasarkan ukurannya. Usulan sistem persediaan yang diberikan adalah menggunakan
metode fixed order interval atau metode T secara joint order untuk kelima produk tersebut.
Digunakan simulasi monte carlo dalam menghitung biaya persediaan karena berdasarkan
data historis selama tahun 2022, seluruh produk karpet “MAE” memiliki nilai permintaan
dan nilai lead time yang bervariasi dan tidak mengikuti distribusi apapun. Didapatkan
bahwa interval pemesanan optimal untuk joint order adalah sebesar 10 hari dimana akan
menghasilkan biaya persediaan terendah. Meski begitu, interval pemesanan optimal
tersebut tidak bisa diterapkan karena akan melanggar kedua batasan yang ada. Maka dari
itu, usulan terbaik yang diberikan adalah melakukan joint order dengan interval pemesanan
selama 7 hari dengan total biaya persediaan sebesar Rp 7.021.451,78 per harinya. Metode
persediaan ini akan mampu memenuhi batasan yang ada dan menghasilkan biaya yang
lebih rendah dibandingkan dengan melakukan pemesanan secara individual



ABSTRACT

CV. ATL Carpet is a company that sells various kinds of products, especially
carpets. CV. ATL Carpet does not yet have a certain inventory system in the process of
ordering and keeping the carpets This causes carpets to pile up and overstocked, causing
the storage area to become full. Ordering carpet without an inventory system also makes
the company feel that the working capital that spent on these carpets is out of control and
difficult to manage. Therefore, an inventory system is needed to minimize the total cost of
inventory while meeting the warehouse capacity and working capital limitations provided
by the company. The products were focused on this research are 5 types of carpets with
the brand "MAE" which are differentiated based on their size. The proposed inventory
system is to use the fixed order interval method or the T method with joint order for 5
products. Monte Carlo simulation is used to calculate total inventory costs because based
on historical data for 2022, all "MAE" carpet products have varying demand values and
lead times and do not follow any distribution. It was found that the optimal ordering interval
for joint orders is 10 days which will produce the lowest expected total costs. Even so, the
optimal ordering interval cannot be applied because it would violate the two existing
constraints. Therefore, the best advice that could be given is to do a joint order with an
order interval of 7 days with a total inventory cost of IDR 7,021,451.78 per day. This
inventory method will be able to meet existing constraints and produce lower costs
compared to placing orders individually.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan dari penelitian yang
akan dilakukan pada CV. ATL Carpet. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan peneitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Setelah 4 tahun Indonesia dan seluruh dunia menghadapi pandemi virus
COVID-19, Indonesia berhasil untuk pulih dan dapat beradaptasi dengan keadaan
yang baru. Salah satu aspek yang mulai telah kembali normal adalah aspek
perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik yang di rilis
tahun 2023 (BPS, 2023), tingkat ekonomi Indonesia pada tahun 2022 tumbuh
sebesar 5,31 persen, lebih tinggi dibanding capaian tahun 2021 yang mengalami
pertumbuhan sebesar 3,70 persen. Pemulihan ekonomi ini juga ditandai dengan
kembali beroperasinya pabrik dan perusahaan bisnis untuk melakukan kegiatan
produksi maupun jual-beli. Di era new normal ini, terdapat banyak tantangan yang
perlu dihadapi mulai dari ketidakpastian permintaan, naik turunnya harga,
keterbatasan sumber daya, dan lain-lain.

Dengan adanya tantangan dan ketidakpastian, pemilik usaha dan bisnis
perlu bersaing dengan ketat untuk dapat bertahan dan menguasai pasar. Maka
dari itu, usaha/bisnis perlu memiliki strategi yang dapat mendukung bisnisnya
untuk bisa memaksimalkan pendapatannya, sementara itu di sisi lain dapat
meminimalisir biaya dan pengeluaran yang tidak diperlukan.

Salah satu aspek yang berperan penting dalam sebuah perusahaan adalah
sistem persediaan. Suatu usaha/bisnis, khususnya perusahaan manufaktur
ataupun perusahaan dagang umumnya memerlukan tempat untuk memproduksi,
menyimpan, dan menjual produknya. Sistem persediaan dapat digunakan oleh
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sampai dengan industri manufaktur

skala besar. Salah satu contoh perusahaan yang sangat banyak dan sering
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ditemui adalah perusahaan dagang. Menurut (Putri, 2023), perusahaan dagang
merupakan perusahaan yang kegiatan utamanya, yakni membeli barang
dagangan untuk dijual. Berbeda dengan perusahaan jasa, pada perusahaan
dagang, dibutuhkan suatu sistem persediaan sehingga kegiatan jual-beli barang
dapat dilakukan dengan baik. Semakin baik sistem persediaan yang ada, maka
diharapkan suatu usaha/bisnis ini akan mampu memenuhi permintaan pembeli
secara maksimal dengan tetap meminimalisir biaya-biaya pengeluarannya.

Pada suatu sistem persediaan, hal yang seringkali ditemui adalah tidak
optimalnya jumlah stok sehingga dapat terjadi kondisi stockout ataupun overstock
yang dapat merugikan perusahaan. Banyak hal yang mempengaruhi keputusan
dalam pemesanan/pembelian barang, mulai dari ketersediaan modal, naik
turunnya harga barang, kapasitas penyimpanan, tingkat permintaan pasar, dan
lain-lain. Maka itu dalam menentukan tingkat persediaan suatu perusahaan,
dibutuhkan suatu sistem persediaan dan manajemen persediaan yang baik.

Salah satu perusahaan yang mengalami kesulitan dalam mengatur
persediaannya adalah toko CV. ATL Carpet. Toko ini merupakan sebuah
perusahaan dagang yang menjual berbagai jenis produk karpet, mulai dari karpet
jadi, sajadah, vinyl, dan karpet karet, tikar, dan masih banyak lainnya. CV. ATL
Carpet terletak di Jakarta dan telah berdiri sejak tahun 2002. Toko ini merupakan
bisnis retail sekaligus wholesale (grosir) di bidang karpet. Karpet dapat dijual
secara eceran dan juga grosir ke pedagang yang menjual karpet ini kembali.

Toko ini menjual barang jadi, dimana tidak terdapat proses produksi
ataupun penambahan nilai lainnya terhadap produk yang ada. Saat ini persediaan
karpet yang ada dapat dipenuhi dengan melakukan pemesanan karpet ke supplier.
Pemesanan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi stok aktual pada toko.
Umumnya pemilik toko dibantu dengan karyawan akan mengambil keputusan
untuk menambah stok barang berdasarkan intuisi dan pengalaman saja. Tidak
adanya dasar yang kuat dalam menentukan keputusan pemesanan barang dapat
menyebabkan stok toko menjadi berlebih sehingga membuat area penyimpanan

menjadi penuh dan tidak teratur.
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Sebagai bisnis yang menjual barang jadi, maka toko CV. ATL Carpet
memiliki area penyimpanan yang cukup besar untuk menyimpan stok karpetnya.
Dengan stok produk yang lengkap dan beragam, maka toko akan dapat memenuhi
permintaan customer dengan sebaik mungkin. Mengingat bahwa toko ini
melakukan penjualan karpet secara eceran maupun grosir, maka persediaan
karpet merupakan salah satu hal utama yang perlu dipertimbangkan dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Berdasarkan wawancara juga diketahui bahwa
perusahaan belum memiliki sistem persediaan sehingga melakukan pemesanan
tanpa pertimbangan atau alasan yang jelas.

Diketahui bahwa toko ATL Carpet menjual lebih dari 20 jenis produk,
termasuk karpet satuan/ permadani, sajadah, vinyl, karpet meteran, karpet bulu,
karpet karet, tikar, keset, kasur, dan lain-lain. Berdasarkan wawancara dan
pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa produk karpet satuan dengan merk
“MAE” merupakan produk utama yang biasanya pasti terjual setiap harinya.
Kualitas karpet yang baik dan harga terjangkau membuat karpet ini diminati oleh
pelanggan. Dapat diketahui juga dari penjualan yang ada bahwa karpet “MAE”
memiliki kuantitas perputaran material keluar-masuk yang paling besar
dibandingkan dengan produk-produk lainnya. Hal ini didukung juga dengan

diagram Pareto sebagai pada Gambar I.1
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Gambar 1.1 Diagram Pareto berdasarkan rata-rata kuantitas penjualan produk per bulan
pada toko CV. ATL Carpet

Dari diagram pareto pada Gambar 1.1, maka dapat dilihat persentase

jumlah penjualan dari produk-produk yang dijual di toko ini. Selanjutnya, ditetapkan
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5 produk yang memiliki tingkat penjualan terbanyak, yakni produk karpet dengan
merk “MAE”. Selain itu, diketahui juga bahwa kelima produk karpet ini merupakan
karpet yang memiliki alokasi area penyimpanan terbesar dibandingkan dengan
produk lainnya. Maka dari itu penelitian yang difokuskan pada kelima produk ini
diharapkan bisa memberikan dampak yang berpengaruh bagi perusahaan.

Produk karpet yang akan diteliti dibedakan berdasarkan ukurannya.
Terdapat 5 ukuran karpet “MAE” yang tersedia, yakni 115x155 cm?, 160x210 cm?,
190x260 cm?, 210x230 cm?, dan 230x310 cm?. Harga produk dari karpet “MAE”
juga semakin tinggi sejalan dengan semakin besar ukurannya. Dapat dilihat pada
Gambar 1.2 yang menunjukkan tempat penyimpanan karpet “MAE” sekaligus
ruang operasional toko, dimana terdapat kegiatan mulai dari melayani pelanggan,
menggelar karpet, melipat karpet, packing dan lainnya.

F -, 3 1 ~\
Gambar 1.2 Area Penyimpanan Karpet “MAE”

Berdasarkan wawancara dengan pemilik toko, diketahui bahwa stok karpet
yang tersedia cukup banyak sehingga sering terjadi penumpukan barang akibat
pemesanan yang berlebih. Hal ini bisa terjadi karena pemilik karpet tidak
mengetahui dan tidak mempertimbangkan keadaan stok akhir saat hendak
memesan barang. Pemesanan berlebih biasanya terjadi karena pemilik ingin
memastikan bahwa stok karpet tersedia dalam jumlah yang cukup pada setiap

ukuran yang ada. Dengan demikian, diharapkan stok karpet menjadi lengkap dan
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mampu memenuhi keinginan konsumen saat membeli karpet. Hal ini dikarenakan
pada bisnis toko karpet, jarang terjadi backorder, apabila perusahaan tidak
memiliki produk yang diinginkan, maka pengunjung akan membeli produk di
tempat lain (lost of sales). Pemesanan yang berlebih ini juga terkadang
disebabkan oleh supplier yang tidak memiliki lead time yang konsisten dalam
mengirimkan pesanan. Umumnya supplier memiliki lead time 2-3 hari kerja meski
pada kondisi tertentu bisa lebih cepat ataupun lebih lama.

Saat ini, pemesanan dilakukan secara intuitif dan berdasarkan pengalaman
dari pemilik toko dan masukkan karyawan saja. Saat ini juga belum terdapat sistem
persediaan yang bisa membantu perusahaan untuk dapat meminimasi total biaya
persediaannya. Hal ini membuat kondisi akhir stok karpet “MAE” ini dapat
dikatakan overstock. Kondisi overstock ini dapat menimbulkan kerugian bagi
perusahaan, yakni total biaya penyimpanan yang besar serta terganggunya ruang
di toko. Pada saat menyimpan stok yang banyak, tentunya pemilik toko
mengeluarkan modal investasi yang besar. Dana perusahaan menjadi tertahan
dalam jumlah yang besar padahal banyak peluang untuk menginvestasikannya
kepada produk-produk lain yang memiliki potensi di pasar ataupun pada produk
yang memiliki profit margin yang lebih besar. Selain itu, kondisi overstock juga
dapat berisiko apabila terjadi penurunan harga produk secara tiba-tiba yang

membuat toko dapat mengalami kerugian karena kesulitan menjual produknya.

. A
.....

Gambar 1.3 Krpe;[ “MAE” yang ‘menghalangi produk lain
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Permasalahan selanjutnya adalah kondisi overstock pada area gudang
yang terbatas membuat ruang toko menjadi penuh dan mengambil tempat yang
seharusnya digunakan untuk menyimpan produk lain. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1.3 dimana karpet “MAE” yang berlebih ditaruh pada tempat produk lain.
Hal ini mengganggu dikarenakan produk “MAE” akan menghalangi dan
menghambat customer apabila ingin membeli produk lainnya.

Selain itu, ruang untuk menggelar dan melipat karpet juga menjadi
terganggu karena karpet yang berukuran besar akan sulit untuk digelar dan dilihat
customer. Kegiatan operasional perusahaan saat terdapat penumpukkan barang
dapat dilihat pada Gambar I.4. Hal ini akan menjadi masalah apabila kondisi toko
sedang ramai pengunjung, dan terjadi antrian untuk dapat melihat karpet serta
packing karpet dikarenakan keterbatasan ruang. Dengan kondisi area toko yang
tidak baik, maka terdapat kemungkinan pengunjung dapat beralih ke toko
kompetitor apabila toko CV.ATL tidak mampu melayani mereka dalam waktu yang

cepat.

[\
Gambar 1.4 Kondisi Toko saat terjadi Penumpukkan Karpet
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Permasalahan tersebut dapat dihindari apabila terdapat sistem persediaan
yang baik dan dapat diterapkan oleh perusahaan. Selain itu, usulan sistem
persediaan juga bisa menjadi solusi yang dapat diterapkan secara aktual dengan
mudah. Usulan sistem persediaan diharapkan dapat memberikan keputusan
pemesanan yang bisa digunakan oleh CV.ATL Carpet sewaktu melakukan
pemesanan ke supplier. Berdasarkan wawancara dengan pemilik toko, tidak ada
rencana mengubah tata letak gudang untuk mengatasi penumpukkan karpet
dikarenakan masing-masing dari produk karpet “MAE” sudah memiliki area
penyimpanan khusus yang memang telah disediakan dan diatur oleh pemilik toko.
Selain itu, perubahan tata letak gudang dianggap tidak dapat menyelesaikan
masalah untuk membantu perusahaan dalam mengontrol tingkat persediaannya.

Tempat penyimpanan karpet “MAE” dipisahkan dengan produk lainnya
untuk menghindari kekeliruan saat menjual produk di toko. Saat ini, karpet
disimpan dalam bentuk gulungan yang terbungkus plastik sesuai dengan kondisi
yang didapatkan dari pabrik. Posisi karpet yang digulung juga merupakan posisi
paling aman untuk menghindari kemungkinan kerusakan pada karpet akibat bekas
lipatan. Gulungan karpet ini akan disimpan pada tempatnya sesuai dengan alokasi
area penyimpanan yang telah ditentukan.

Selain memperhatikan kondisi gudang, modal kerja juga dijadikan sebagai
batasan dikarenakan CV. ATL Carpet ingin dapat mengontrol anggaran yang
dikeluarkan untuk kelima produk ini. Adanya sistem persediaan dengan
mempertimbangkan modal yang dimiliki diharapkan membuat toko mampu
mengelola keuangannya dengan baik dan memiliki kesempatan untuk
menginvestasikan modal berlebih ke produk-produk lainnya.

Penumpukan karpet yang telah dijelaskan sebelumnya juga didukung
dengan data pembelian, penjualan, dan stok karpet. Data ini merupakan data
kuantitas pembelian/penerimaan, penjualan, dan stok akhir setiap minggu yang
tercatat pada periode 1 Januari — 31 Desember 2022. Data diambil dalam rentang
waktu mingguan, maka itu terdapat 52 data pada periode 1 tahun. Pada Tabel I.1
dapat dilihat data persediaan barang karpet “MAE” ukuran 115 x 155 cm? baik dari
penerimaan dan penjualan yang terjadi pada tahun 2022. Diketahui persediaan
karpet tersebut pada awal tahun adalah sebesar 211 unit. Karpet dianggap
mengalami overstock apabila jumlahnya melebihi kapasitas penyimpanan yang

dimiliki oleh perusahaan.
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Tabel 1.1 Data persediaan karpet ukuran 115 x 155 cm2 tahun 2022

Minggu ke- Penerimaan (unit) Penjualan (unit) Stok Akhir (unit)
211
1 60 35 236
2 40 76 200
3 0 28 172
4 85 25 232
5 35 66 201
6 30 28 203
7 50 45 208
8 70 34 244
9 45 28 261
10 30 50 241
11 10 42 209
12 20 35 194
13 200 115 279
14 0 57 222
15 50 64 208
16 76 96 188
17 210 105 293
18 0 21 272
19 40 53 259
20 0 48 211
21 110 54 267
22 0 35 232
23 0 48 184
24 50 35 199
25 40 34 205
26 5 26 184
27 30 33 181
28 20 48 153
29 70 12 211
30 0 38 173
31 20 21 172
32 30 43 159
(lanjut)
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Tabel 1.1 Data persediaan karpet ukuran 115 x 155 cm2 tahun 2022 (lanjutan)

Minggu ke- Penerimaan (unit) Penjualan (unit) Stok Akhir (unit)
33 55 27 187
34 20 36 171
35 50 28 193
36 0 21 172
37 80 45 207
38 0 12 195
39 0 22 173
40 140 37 276
41 10 46 240
42 10 38 212
43 0 54 158
44 45 22 181
45 70 19 232
46 35 65 202
47 35 37 200
48 10 26 184
49 60 35 209
50 85 47 247
51 48 31 264
52 0 37 227

Pada Tabel 1.1 terdapat data penerimaan, penjualan, dan stok di akhir

minggu. Data penerimaan merupakan jumlah karpet yang masuk ke toko akibat

adanya pemesanan ke supplier. Data penjualan merupakan jumlah karpet yang

berhasil dijual dan keluar dari toko. Dari kedua data tersebut, maka dapat diketahui

stok yang tersedia untuk setiap akhir minggu. Stok akhir akan bertambah jetika

terdapat penerimaan barang dari supplier dan akan berkurang apabila terjadi

penjualan. Dari data Tabel 1.1, maka dapat dibuat kedalam bentuk grafik sehingga

lebih mudah untuk dipahami. Grafik ini akan membantu untuk mengetahui kondisi

dan tingkat persediaan dengan lebih mudah. Pada Gambar 1.5, dapat dilihat grafik

data persediaan untuk karpet “MAE” khususnya untuk ukuran 115 x 155 cm?.
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Gambar 1.5 Grafik data persediaan karpet ukuran 115x155 cm? tahun 2022

Dari grafik pada Gambar 1.5, dapat dilihat bahwa dalam satu tahun,
terdapat cukup banyak persediaan yang berlebih. Hal ini disebabkan oleh
pemesanan yang dilakukan terkadang jauh melebihi permintaan karpet yang ada.
Berdasarkan informasi dari pemilik toko, umumnya penjualan karpet akan
meningkat menjelang libur Hari Raya Idul Fitri. Selain itu, supplier juga libur cukup
lama dan tidak mampu mengirimkan barang yang diperlukan. Maka itu seringkali
dilakukan pemesanan barang dengan kuantitas yang banyak. Dapat dilihat juga
dari kuantitas pemesanan bahwa pemesanan dilakukan cukup sering, namun
dengan jumlah yang tidak konstan. Hal ini dikarenakan pemesanan dilakukan
berdasarkan intuisi dan pengamatan stok secara langsung. Selanjutnya akan
dibahas mengenai persediaan karpet pada ukuran 160x210 cm?. Tabel data
persediaan untuk produk ini dan produk lainnya dapat dilihat pada bagian
lampiran.

Dari data persediaan selama tahun 2022, diketahui bahwa toko ini memiliki
stok karpet terbanyak pada produk ini. Hal ini dikarenakan dengan ukuran yang
menengah, maka banyak konsumen yang merasa cocok dan membutuhkan karpet
dengan ukuran ini. Meski tingkat penjualannya juga cukup tinggi dibandingkan
produk lainnya, namun jumlah stok yang ada juga berlebih dan seringkali
ditemukan kondisi penumpukan pada area penyimpanan yang melebihi
kapasitasnya. Selanjutnya data dapat dibuat kedalam bentuk grafik sehingga lebih

mudah untuk dianalisa.
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Gambar 1.6 Grafik data persediaan karpet ukuran 160x210 cm? tahun 2022

Dari Gambar 1.6, dapat dilihat bahwa pemesanan untuk karpet ukuran ini
juga dilakukan dengan jumlah yang tidak konstan dan tidak teratur. Terdapat
pemesanan yang paling banyak, yakni pada minggu ke-13 dan ke-17 dikarenakan
diketahui ada kenaikan harga produk dan minat beli yang tinggi menjelang Hari
Raya Idul Fitri. Selain itu, pemilik toko juga tidak mengetahui berapa jumlah karpet
ideal yang harus disimpan sehingga pemesanan dilakukan dengan jumlah yang
cukup banyak. Hal ini juga menyebabkan tingkat stok akhir untuk karpet dengan
ukuran ini cukup tinggi.

Selanjutnya akan dibahas data persediaan untuk karpet 190x260 cm?..
Dilketahui dari data yang ada bahwa tingkat persediaan untuk karpet ini lebih
rendah dibandingkan kedua karpet sebelumnya. Menurut pemilik toko, ukuran
karpet ini merupakan ukuran karpet menengah besar yang lebih sedikit diminati
dibandingkan ukuran karpet yang lebih kecil. Meski begitu, karpet dengan ukuran
ini juga terkadang mengalami penumpukkan dikarenakan pesanan yang berlebih.
Pesanan yang dilakukan tanpa suatu sistem persediaan yang jelas juga membuat
toko terkadang memesan dengan alokasi dana pembelian yang lebih dari
seharusnya. Data ini akan digambarkan pada Gambar 1.7 yang memuat grafik

persediaan sehingga dapat lebih mudah dipahami.
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Gambar 1.7 Grafik data persediaan karpet ukuran 190x260 cm? tahun 2022

Pada Gambar 1.7, bisa dilihat bahwa terdapat banyak stok karpet yang
berlebih yang dikarenakan banyaknya jumlah pemesanan yang tidak teratur.
Sementara itu dapat diketahui bahwa tingkat permintaan untuk karpet ini
cenderung lebih stabil dan merata pada setiap minggunya. Meski begitu tetap
terdapat banyak kondisi pemesanan yang berlebih dan membuat stok barang tidak
sesuai dengan demand yang ada. Selanjutnya akan ditampilkan data untuk karpet
dengan ukuran 210 x 310 cm?.

Dari data persediaan untuk karpet ini, dapat diketahui bahwa kuantitas
barang yang terjual pada karpet ukuran ini cenderung lebih sedikit dibandingkan
dengan 3 karpet dengan ukuran lebih kecil yang telah dijelaskan sebelumnya.
Diketahui bahwa kapasitas area penyimpanan untuk karpet dengan ukuran ini
adalah sebanyak 120 karpet. Stok karpet juga lebih sedikit dikarenakan tingkat
pembelian yang cenderung lebih sedikit setiap harinya. Selanjuthya data
persediaan akan ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga lebih mudah dipahami.

Selanjutnya pada Gambar 1.8, dapat dilihat bahwa sangat sering dijumpai
kondisi stok tinggi, terutama pada awal minggu ke-9, 13, dan 17. Pada minggu
tersebut, terjadi kondisi overstock yang cukup parah. Hal ini dikarenakan pemilik
toko memesan karpet dalam jumlah yang banyak saat diketahui adanya kenaikan
harga, dan banyaknya pesanan pelanggan menjelang Hari Raya Idul Fitri. Saat
kondisi lebaran, supplier akan tutup dalam waku yang cukup lama sehingga

pemilik toko membeli barang untuk memastikan tidak kekurangan barang. Selain
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itu, keputusan pemilik toko yang kurang tepat juga menyebabkan stok yang tdak
teratur dan berlebih.
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Gambar 1.8 Grafik data persediaan karpet ukuran 210x310 cm?tahun 2022

Terakhir, pada karpet dengan ukuran 230 x 310 cm? ini juga didapatkan
nilai penjualan yang paling sedikit dibandingkan keempat produk lainnya. Stok
akhir yang ada juga tidak sebanyak karpet dengan ukuran yang lebih kecil. Dari
data yang ada, diketahui karpet tidak pernah mengalami stockout, namun sering
mengalami overstock. Hal ini dialami ketika pemesanan dilakukan dalam jumlah
yang banyak, namun ternyata penjualan yang terjadi tidak sebanyak karpet yang
telah dibeli dari supplier. Karpet ini merupakan karpet dengan ukuran yang
tergolong besar sehingga saat karpet digulung, dibutuhkan juga area yang cukup
besar untuk dapat menampung barang ini. Pada Gambar 1.9 dapat dilihat grafik
persediaan untuk karpet MAE dengan ukuran 230 x 310 cm

Dari Gambar 1.9 tersebut, dapat diketahui bahwa untuk ukuran karpet 230,
terdapat kondisi persediaan yang tidak teratur dan berlebih pada minggu-minggu
awal khususnya pada minggu ke-9 dan minggu ke-13. Hal ini disebabkan pemilik
toko melakukan pemesanan karpet dalam jumlah banyak untuk menyimpan stok
agar dapat memenuhi pesanan pelanggan saat minat beli sedang tinggi di waktu
menjelang Lebaran. Sama seperti karpet ukuran sebelumnya, harga produk yang
cukup tinggi membuat stok yang ada lebih sedikit. Penjualan yang terjadi setiap

minggunya juga cenderung lebih sedikit dibandingkan ukuran karpet lainnya
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Gambar 1.9 Grafik data persediaan karpet ukuran 230x310 cm? tahun 2022

Dengan adanya batasan gudang dan modal kerja yang dimiliki, pemilik toko
CV.ATL Carpet belum dapat mengambil keputusan pemesanan berdasarkan
perhitungan yang jelas. Maka itu, sangat mungkin bahwa keputusan tersebut
bukanlah keputusan terbaik yang dapat menghasilkan toral biaya persediaan
paling rendah. Keadaan yang seringkali overstock membuat pemilik toko merasa
perlu melakukan perbaikan sehingga keputusan mengenai persediaan karpet
dapat dilakukan dengan lebih efektif serta meminimalisir biaya-biaya yang ada.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan, maka selanjutnya
dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian pada toko CV. ATL Carpet.
Berikut merupakan rumusan masalah yang ditetapkan :

1. Sistem persediaan apa yang sebaiknya digunakan untuk meminimasi
expected total cost ?
2. Bagaimana keputusan pemesanan yang perlu dilakukan apabila terdapat

batasan kapasitas gudang dan modal kerja?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian, ditentukan pembatasan masalah dan
asumsi sehingga penelitian bisa lebih terarah dan fokus ke masalah yang dituju.
Batasan masalah berfungsi untuk membatasi ruang lingkup penelitian sementara
asumsi berfungsi untuk mendapatkan nilai atau informasi yang tidak diketahui

secara pasti.
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Berikut merupakan pembatasan masalah yang digunakan :
1. Sistem persediaan yang diamati hanya untuk 5 produk karpet dengan merk
“MAE”
2. Varian Karpet dibedakan berdasarkan ukurannya, sementara motif dan
warna karpet diabaikan.
Berikut merupakan asumsi penelitian yang digunakan :
1. Tidak ada produk yang rusak/expired saat diterima dari supplier
2. Tidak terdapat perubahan pada layout gudang.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah didapatkan,
maka ditentukan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berikut merupakan tujuan
penelitian yang ditetapkan :
1. Mengetahui sistem persediaan yang dapat digunakan di CV. ATL Carpet
2. Mengetahui keputusan pemesanan yang perlu dilakukan dengan

mempertimbangkan batasan gudang dan modal kerja

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak yang ada, antara lain sebagai berikut :
1. Bagi C.V. ATL Carpet,

- Membantu perusahaan dalam memperbaiki dan menerapkan sistem
persediaan yang efektif, serta meminimasi total biaya yang ada dengan
mempertimbangkan batasan gudang dan modal kerja.

- Meminimalisir kondisi overstock maupun stockout yang dapat terjadi.

2. Bagi pembaca,

- Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan
penelitian mengenai persediaan.

- Pembaca bisa mendapatkan pengetahuan mengenai manajemen

persediaan dan penerapannya secara aktual.
1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian diperlukan sehingga suatu penelitian dapat

dilakukan secara sistematis dan baik. Dalam metodologi penelitian dijelaskan
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tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian mulai dari awal hingga
mendapatkan kesimpulan. Untuk memudahkan, berikut Gambar .10 merupakan
flow chart dari metodologi penelitian yang dilakukan.
1. Studi Lapangan dan Pendahuluan
Tahapan pertama yang dilakukan adalah studi lapangan dan pendahuluan
dilakukan untuk mengetahui keadaan dan permasalahan yang terjadi pada
objek penelitian, yakni CV. ATL Carpet. Dilakukan observasi dan
wawancara kepada pemilik toko CV. ATL Carpet untuk mendukung
penelitian yang akan dilakukan.
2. lIdentifikasi dan Perumusan Masalah
Selanjutnya dilakukan pengidentifikasian masalah yang ada pada objek
penelitian. ldentifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui masalah-
masalah yang ada, khususnya di bagian persediaan barang. Masalah-
masalah ini selanjutnya dirumuskan menjadi rumusan masalah yang akan
diteliti.

Studi Lapangan &
Pendahuluan

A

o Pengumpulan Data :
Identifikasi & Data Permintaan,
Perumusan Masalah Biaya - biaya
persediaan, Kapasitas
Gudang, Modal Kerja

A

Pembatasan Masalah
dan Asumsi Penelitian

Y

Pengolahan Data :

Uji Distribusi data,

Penentuan Metode
Persediaan,

Y

Simulasi,
Penentuan Tujuan & Perhitungan Expected
Manfaat Penelitian Total Cost
r Y
Studi Literatur Analisis

!

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.10 Metodologi Penelitian
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Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Diperlukan pembatasan masalah untuk membuat penelitian dapat fokus ke
permalahan inti yang ingin dibahas. Selain itu, ditentukan juga asumsi
penelitian sehingga bisa didapatkan variable-variabel yang tidak diketahui.
Hal ini bertujuan untuk membuat penelitian dapat dilakukan dengan
spesifik dan jelas.

Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Selanjutnya, ditentukan tujuan dan manfaat dari penelitian. Tujuan memuat
hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan, sementara itu
manfaat penelitian merupakan segala dampak positif yang dapat dirasakan
oleh pihak-pihak tertentu dengan adanya penelitian ini.

Studi Literatur

Studi litaratur dilakukan untuk dapat mengetahui dan memahami teori-teori
dan keilmuan yang berkaitan dengan penelitian, yakni mengenai sistem
persediaan dan metode-metode yang digunakan dalam penerapannya
pada objek penelitian.

Pengumpulan Data

Setelah didapatkan literatur dan metode yang akan diterapkan, maka
selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Data yang digunakan
merupakan data persediaan produk karpet dari CV. ATL Carpet pada
periode 1 Januari — 31 Desember 2022. Selain itu terdapat juga data seperti
biaya-biaya persediaan, informasi kapasitas gudang, modal kerja, ukuran
& dimensi karpet, dan lain-lain.

Pengolahan Data

Data yang sudah diperoleh selanjutnya akan diolah sehingga bisa
digunakan dengan baik. Pertama-tama dilakukan pengujian terhadap data,
lalu dilakukan penentuan metode persediaan, simulasi, dan perhitungan
untuk mengetahui minimum expected cost dan keputusan pemesanan

yang terbaik.

. Analisis

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data dan hasil penelitian yang
dilakukan. Analisis juga dapat berfungsi untuk membandingkan biaya

persediaan yang didapatkan dengan metode yang digunakan. Dilakukan
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juga anlisis terhadap perbandingan adanya usulan sistem persediaan yang
diberikan dengan kondisi tanpa sistem persediaan sebelumnya.

9. Kesimpulan dan Saran
Pada tahapan terakhir ini, dilakukan penarikan kesimpulan dan pemberian
saran. Kesimpulan merupakan rangkuman hasil yang didapatkan dari
penelitian, sementara saran diberikan untuk perusahaan dan juga pihak

lain yang mungkin melanjutkan penelitian.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada bab ini akan dibahas mengenai sistematika penulisan yang
digunakan dalam menyusun laporan penelitian. Sistematika penulisan dibuat
sehingga laporan dapat disusun secara tertata dan sistematis. Berikut merupakan

penjelasan mengenai sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah, asumsi penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Teori-teori ini juga akan digunakan sebagai
dasar untuk mendapatkan dan mengolah data, serta menyelesaikan

permasalahan yang ada.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan dan pengolahan data
yang dilakukan selama penelitian dilakukan. Pengumpulan data berfungsi untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan, sementara pengolahan data berfungsi
untuk mengolah data mulai dari perhitungan, pengujian, dan analisis data

mengenai persediaan.
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BAB IV ANALISIS
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis terhadap pengolahan data
yang telah dilakukan. Analisis diperlukan untuk dapat menggambarkan dan

menjelaskan fokus penelitian yang diteliti.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian yang dilakukan. Kesimpulan akan menjawab tujuan penelitian yang
telah ditentukan di bab sebelumnya. Selain itu, diberikan juga saran bagi

perusahaan maupun bagi peneliti selanjutnya
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